REKONSTRUKSI HUKUM WASIAT WAJIBAH BAGI ANAK HASIL
PERNIKAHAN DI BAWAH TANGAN DALAM PERSPEKTIF
MASLAHAH-MURSALAH
(Studi Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2023 Tentang

Pemberlakuan Hasil Rumusan Pleno Kamar Mahkamah Agung)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Jurusan Hukum Keluarga (HK)
Fakultas Syariah

2\ \g
UINSSC

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER

SYEKH NURJATICIREBON

Oleh:
ARIQ AUFA RAFIQI
NIM: 2108201036

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER
SYEKH NURJATI CIREBON
1446 H/ 2025 M



ABSTRAK

Ariq Aufa Rafiqi NIM: 2108201036 “REKONSTRUKSI HUKUM WASIAT
WAJIBAH BAGI ANAK HASIL PERNIKAHAN DI BAWAH TANGAN
DALAM PERSPEKTIF MASLAHAH-MURSALAH (Studi Surat Edaran
Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Pemberlakuan Hasil
Rumusan Pleno Kamar Mahkamah Agung)”.

Maraknya praktik pernikahan di bawah tangan di Indonesia menimbulkan
berbagai persoalan hukum, terutama terkait status dan hak anak yang dilahirkan dari
perkawinan tersebut. Meskipun sah menurut agama, pernikahan yang tidak dicatat
secara resmi menyebabkan anak hanya memiliki hubungan perdata dengan ibunya,
sehingga tidak mendapatkan hak waris dari ayahnya. Hal ini menciptakan
ketidakadilan hukum yang bertentangan dengan semangat perlindungan anak.
Untuk mengatasi hal tersebut, Mahkamah Agung menerbitkan Surat Edaran Nomor
3 Tahun 2023 yang memberikan hak wasiat wajibah kepada anak dari perkawinan
di bawah tangan. Namun, kebijakan ini menimbulkan perdebatan karena
bertentangan dengan prinsip figh klasik yang melarang pemberian wasiat kepada
ahli waris.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode normatif-
yuridis serta teknik pengumpulan data berbasis studi kepustakaan. Analisis
dilakukan menggunakan teori maslahah-mursalah, dengan menelaah berbagai
sumber hukum seperti SEMA Nomor 3 Tahun 2023, Kompilasi Hukum Islam,
Undang-Undang Perkawinan, serta putusan Mahkamah Konstitusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemberian wasiat wajibah
sebagaimana diatur dalam SEMA No. 3 Tahun 2023 merupakan langkah strategis
dalam menjamin perlindungan hak anak di tengah kompleksitas hukum keluarga.
Meskipun tidak sejalan dengan pendapat ulama klasik, penerapan ini dapat
dibenarkan secara syar’i melalui pendekatan maslahah-mursalah karena mampu
menghadirkan keadilan, kepastian hukum, dan perlindungan sosial bagi anak yang
selama ini terabaikan. Dengan demikian, kebijakan ini merupakan bentuk
rekonstruksi hukum Islam yang adaptif dan kontekstual.

Kata Kunci: Wasiat Wajibah, Maslahah-Mursalah, SEMA No. 3 Tahun 2023



ABSTRACT

Ariq Aufa Rafiqgi NIM: 2108201036 “RECONSTRUCTION OF MANDATORY
WILL LAW FOR CHILDREN FROM UNDERHAND MARRIAGES IN THE
PERSPECTIVE OF MASLAHAH-MURSALAH (Study of Circular Letter of the
Supreme Court Number 3 of 2023 Concerning the Implementation of the Results
of the Formulation of the Plenary Chamber of the Supreme Court)”.

The rampant practice of underhand marriages in Indonesia has raised various legal
issues, especially related to the status and rights of children born from such
marriages. Although legal according to religion, marriages that are not officially
registered cause children to only have a civil relationship with their mother, so they
do not receive inheritance rights from their father. This creates legal injustice that
is contrary to the spirit of child protection. To overcome this, the Supreme Court
issued Circular Letter Number 3 of 2023 which grants mandatory will rights to
children from underhand marriages. However, this policy has caused debate
because it contradicts the classical figh principle which prohibits giving wills to
heirs.

This study uses a qualitative approach with normative-juridical methods and data
collection techniques based on literature studies. The analysis was carried out
using the maslahah-mursalah theory, by examining various legal sources such as
SEMA Number 3 of 2023, Compilation of Islamic Law, Marriage Law, and
Constitutional Court decisions.

The results of the study indicate that the policy of granting mandatory wills as
regulated in SEMA No. 3 of 2023 is a strategic step in ensuring the protection of
children's rights amidst the complexity of family law. Although not in line with the
opinions of classical scholars, this application can be justified according to sharia
through the maslahah-mursalah approach because it is able to provide justice, legal
certainty, and social protection for children who have been neglected. Thus, this
policy is a form of adaptive and contextual reconstruction of Islamic law.

Keywords: Mandatory Wills, Maslahah-Mursalah, SEMA No. 3 of 2023.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:
158Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak Dilambangkan
Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Tsa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Vi Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan Ye
u= sad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik dibawah)
b ta t Te (dengan titik dibawah)
L za z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ Apostrof terbalik

¢ Ghain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

XV



J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah , Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
‘ Kasrah I I
| Dhammah U U
Contoh:
iy = Kataba
RS = Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Ai Adanl
ke Fathah dan Wau Au Adan U

XVi



C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! Fathah dan Alif/Ya A A dan Garis Atas
¢ Fathah dan Ya I I dan Garis Atas
g Dhammah dan Wawu U U dan Garis Atas

Contoh:

S

e

L

D. Ta Marbuthah

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu:

1. Ta Marbuthah Hidup

Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbuthah Mati

Ta Marbuthah yang mati

transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

atau mendapat harakat sukun,

ta marbuthahitu transliterasinya dengan /h/.

Contoh:

Raudhah Al-Athfal atau Raudhatul Athfal

Talhah

Al-Hikmah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tandaSyaddah atau Tasydid, dalam transliterasiini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yangsama

dengan huruf yang diberi Syaddah itu.
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Contoh:
Rabbana
Nu’Ima
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan Lam.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Ad-Dahru
An-Namlu
Asy-Syamsu
Al-Lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya.
Contoh:
Al-Qamaru
Al-Ghaibu
Al-Fagru
Al-,, Ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Syai“‘un
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Inna
Umirtu

Akala

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
ataukalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidaklagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‘an (dari Al-
Qur‘an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka merekaharusditransliterasi secara
utuh.

Contoh:

Fi zilal al-Qur ‘an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-_Ibarat bi umiim al-lafz la bi khusus al sabab.

I. Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan,antara lain
huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri danpenulisan
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukanhuruf awal kata
sandang.

Contoh:

Wama Muhammad Illa Rasul

Alhamdulillahi Rabbil- ‘Alamin
Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, hurufkapital tidak dipergunakan.

J. Lafadz Al-Jalalah
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruflainya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal),ditranliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

Dinullah

Billahi
Adapun ta marbii “tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:
Hum Fii Rahmatillah
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